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wal 2015 antara medio

f' % Januari-Februari masya-

rakat dikejutkan dengan

ada gangghan keamanan keter-

tibanmasyarakatyangmelanda

di sekitar Jabodetabek dan di-

ikutidenganbeberapadaerahdi

Jawa serta daerah lain di Indo-

nesia, Gangguan kantibmas itu
disebabkan adabegal.

Istilah "begal” penulis keta-
hui sejak kecil. Kalaitubegal di-
artikan seorang atau sekelom-
pokorangyangmelakukan"pen-
cegatan” kepada seseorang yang
melakukan perjalanan malam
(baikjalankaki, sepeda, maupun
sepeda motor) di antara satu
desadan desalain, dimanajarak
desayangsatuke desalain cukup
jauh. Fenomena begal waktu itu
tidaklah terlalu menakutkan
karenabiasa hanya bermaksud
mengambil harta dari korban
tanpamencederainya.

Kini fenomena begal yang
saya ketahui dabuluitu sudah
sangat jauh berbeda karena
pada zaman yang sudah mo-
dern ini begal telah berubah
menjadisosokyangamatmena-
kutkan, Begal merupakan upa-
va disertai paksaan/kekerasan
seseorang atau sekelompok

- orang untuk menguasai harta

orang lain (korban). Kekerasan
yang dilakukan para begal me-
mang sudah keterlaluan karena
tidak hanya dengan kekerasan
psikis, tapi juga kekerasan fisik
sehingga para pembegal tidak
menginginkan hartasemata.

Menyeruaknya masalah so-
sial "begal” akhir-akhir ini se-
panjang cacdtan penulis dimu-
lai ada balapan motor liar yang
dilakulan oleh anak muda yang
hampir ada di setiap daerah.
Para’pembalap”liaritutidakse-
kadaraducepattujuannya,teta-
pi mercka juga sering melaku-
kan teror di tengah-tengah ma-
syarakatdenganmerusakfasili-
tas umum (public facility) dan
menggasak harta milik masya-
rakat sekitar yang dilewati oleh
aksikebut-kebutanliarmereka.
Kini setelah aktivitas balapan
laritu meredup di tengah ma-
syarakat, fenomena begal yang
tidak sekadar menginginkan
motor dari korban, tetapi kalau
perludilakukan denganmence-
deraikorbanataubahkanmem-
bunuhkorbannya.

ApaPenyebabnya?
Kinibegal menjadifenomena
baru dalam masyarakat. Keber-
adaannya tidak datang dengan
tiba-tiba dan banyak faktoryang
menjadi pendorong lahirnya "al-
gojo-algojo” jalanan dan "pe-
nyerobot” sepeda motor dijalan
tersebut. Penyebabnya antara
lain: Pertama, budaya konsume-
risme dan gaya hidup materialis-
memasyarakat. Sepertikitaketa-
huibahwabudayainisudahmen-
jangkiti para remaja kita dengan
ditandai sangat cepatberubah-
nyamodel/ tampilan dalam du-
niagadgetdanautomotif. Banyak
model telepon seluler yang silih
berganti setiap saat dengan fitur
danaplikasiyangamatmernanja-
kan konsumen sehingga konsu-
mien berniat untuk membeli/
menggantinya setiap ada model
baru. Dalam dunia automotif,
kehadiran model baru sepeda
motor dari berbagai merek de-

ngansegalakecanggihandanke-

inddhannya menjadikan kon-
sumen anak muda "menelan lu-
dah”untuksegera memilikinya.
Kedua, faktor pandangan so-
sial masyarakat. Saat ini tengah
terjadi perubahan yang sangat
drastis pandangan sosial masya-
rakat karena masyarakat cen-
derung permisif terhadap per-
buatan-perbuatan yang berten-
tangan dengan hukum. Seba-
gian masyarakat beranggapan
bahwa ketidaktaatan kepada
hukum merupakanhalyangbia-
sa, pelaku dianggap mengalami
nasib sial kalau tertangkap dan
merasabanggamanakalabisa *
keluar dari jeratan hukum
aparat penegak hukum,
Ketiga, dampak berita/ §
tontonan film, game pada . 8§
media massa dan media
elektronik. Salah satuyang
menonjol pada abad digifal
ini adalah mudahnya masya-
rakat mendapatkan dan menik-
mati sajian hiburan kekerasan
yang dapat digunakan sebagai
inspirasi untuk melakukan keja-
hatan dan kekerasan sertame-
naburkan sifatantiperikemanu-
siaan. Budaya kekerasan dalam
media tersebut menjadi tren
anak muda untuk mengeks-
presikan kemauannya.
Keempat, cara berpilkir ser-
bainstan. Anak muda kadang
lupa atau tidak mengertibahwa
hidupitukadang banyakdihiasi
dandiselingidengan penderita-
an, kekurangan, serta keterha-
tasan. Mereka tidak sabar se-
hingga memilih cara-cara cepat
mendapatkan sesuatu tanpa
mempertimbangkan apakah
perbuatan itu melanggar atur-
an atan tidak, menyengsarakan
oranglainatautidak.
Kelima, keluarga yang broken
home.Sebuahfenomenayangrme:
nyeruak di permukaan ternyata

para pelakukebanyakan bers
dari keluarga broken home. Se-
buah keluarga yang tidak kuat
tiang-tiang penyangganya mela-
hirkan generasi yang tidak keras-
an di rumah dan akhirnya suka
mengganggy ‘orang di jalanan
agar diakui eksistensinya. Cukup
banyak cerita yang memperkuat
asumsi bahwa perce-
raian orang tua
menjadi pemicu
utama  hroken
hometersebut.

" KORAN SINDO/SAIOU

Keenam, ada bullying, suatu
tindakan kasar serta kekerasan
terhadap seseorang manakala
mcnginginkamesumLl Bullying
ini baik secara psikis maupun
verbal sangat mengg
cukup mendominasi
anak muda karena per
emosi vang tidak te

Ketujuh, kondisi perekone
mian yang kurang baik karena
harus diakui semakin miskin
seseorang, peluang untukmela
kukankejahatandankekerasan
akansemakinbesar.

Kedelapan, lemahnya peng-
awasan sosial. Harus diakui bah-

OPINI

waditengahmasyarakat tengah
terjadi perubahan atau pergeser-
anyangbesarkarena adabudaya
hedenistis. Orang tidak perlu
berpikir kepentingan orang lain
dan yang penting diri sendiri
"happy” danpuas tanpamemper-
timbangkansesama, orang tidak
lagi "mengawasi” dan peduli ter-
hadap orang lain hingga seolah-
olah hidup ini hanya untuk ke-
pentingandankepuasandirisen-
dirisernata-mata.

Kesembilan, fenome-
nabegal disebabkan ba-
nyak  pengangguran.
Saatini mencarisekolahatau
kuliah sulit. Jika sudah lu-
lus juga, tidak mudah
mendapatkan pekerja-
an atau bahkan yang
sudahbekerjadi-PHK

sehingga mening-
katkan pengang-
guran. Jika dalam
masyarakat banyak
terjadi penganggur-
an, amat berpotensi
begallahyang merupa-
kanjalankeluarnya.

e

Pendekatan
Hukum Pidana

Secara umum konstruksi
hukum yang berkait dengan be-
galadabi_apc;‘xcw'iauPc; urian
alyangdi-
0pa 367, Pa
: rp(—!n(u?lan
fartikan sebagai meng-

ancaramelawan
ra khusus Pasal
KUHP memberikan batas
a 1pendc'<a an atas "begal” dari
pencurian karena pada pembe-
galan sebelum rmengambil har-
raoranglam begalmemberikan
kekerasan atau ancaman keke-

rasan terhadap orang dengan
maksud mempermudah atau
mempersiapkan pencurianitu.
Sanksi atas pembegalan da-
lam Pasal 365 adalah pidana
penjara selama sembilan tahun
danpalinglamal2tahunmana-
kala dilakukan pada waktu ma-
lamataudijalanumum. Sebagai
konsekuensi jika korban pem-
begalan sampai meninggal du-
nia, begal dapat diancam de-
ngan hukuman pidana paling
lama 15 tahun hingga pidana
mati atau seumur hidup. Hu-
luman ini hampir sama mana-
kalabegal yangdidalam hukum
Islam termasuk hirabah itu hu-
kumannya bisa dibunuh, disa-
lib, dipotongtangan dan kalki.
Harus diakui bahwa feno-
mena begal yang marak akhir-
alhirinijuga disebabkan banyal
putusan pengadilan yang ringan
terhadap pelakuwalaupun lan-
dasan normatifnya amat kuat
danjelasdalamKUHP Karenake-
tidakpuasanatasputusan hakim
tersebut, kita masth sering meli-
hattindakanmainhakimsendiri
{eigen rechting) yang dilakukan
oleh masyarakat dengan mela-
kikan pembakaran dan penyik-
saan secaraberamai-ramai hing-
gameninggalbagipelakunva Pe-
nulisberpendapat bat

awapem-

gal, Salah Siapa?

beriansanksi hukumatas pelaku
begal belum memberikan efek
jera karena efek jerabukan ber-
gantung pada berat-ringan hu-
kuman, melainkan pelaku begal
banyak dijatuhi hukuman pida-
na masih jauh dari kehendak
pembuatundang-undang,

Fenomena begal yang me-
nyebabkan hampir setiap lapis-
an waswas bila pulang malam
tidakbisadicegahdenganhanya
menggunakan  pendekatan
tunggal misalnya hukum atau
ekonomi atau budaya atau pen-
didikan semata-mata, namun
secara utuh harus dicari faktor
pemicunya. Misalnya pemerin-
tah perlu meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat dan
memberdayakan keluarga, bu-
kan hanya dari aspek ekonomi,
melainkan juga pola pengasuh-
an anak yang ramah dan berka-
rakter. Harus diakui bahwa ke-
luarga merupakan tempat ber-
semai anak bangsa yang akan
datang.

Selainitu, masyarakatsecara
umurmn, tenaga pendidikdanke-
pendidikan, bersatu padu dan
mencegah kekerasan dengan
keyakinan bahwa tidak ada ma-
salahi yang selesai dengan baik
manakala diselesaikan dengan
Lkokerazan @
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